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Abstract: This writing describes a contribution of Sunda language for local
Qur anic tafsir. At least there are three contributions indicate local character
in Sunda tafsir: the use of language hierarchy, traditional expression and
metaphor of Sunda environment. Therefore Sunda tafsir, within Indonesian
context, is a treasure of Nusantara Islam and Indonesian civilization.
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Abstrak: Kajian ini berusaha memberikan sedikit gambaran tentang
kontribusi tafsir lokal di tatar Sunda (Jawa Barat) sebagai warisan
khasanah Islam Nusantara. Sedikitnya terdapat tiga halyang menunjukkan
karakter lokal dalam tafsir Sunda: penggunaan tingkatan babasa (undak
usuk basa), ungkapan tradisional dan metafor alam Sunda. Kajian ini
sangat signifikan tidak saja menegaskan identitas tafsir Sunda yang tidak
bisa dipisabkan dari tradisi intelektual Islam Nusantara, tetapi penting
dalam rangka menjelaskan kreatifitas orang Sunda dalam memertemukan
tradisi tafsir dengan latar bahasa dan budayanya. Kajian ini signifikan
untuk menunjukkan bahwa ajaran Islam tidak lagi sekedar di permukaan
sebagaimana diasumsikan Geertz dan Wessing, tetapi sudah merasuk ke
dalam dan menjadi bagian dari identitas Islam di tatar Sunda. Ekspresi
lokalitas tafsir Sunda kiranya menjadi bagian dari pengukuban identitas
Islam lokal itu sebagai warisan peradaban Islam Nusantara.

Katakunci: 7afsir Sunda, Babasa, Islam lokal.



96 Refleksi, Volume 14, Nomor 1,April 2015

Pendahuluan

Dalam sejarah kajian al-Qur’an di Nusantara, studi terhadap
tafsir Melayu-Indonesia cenderung menjadi zrend di kalangan para
sarjana setidaknya sejak seperempat akhir abad ke-20. Ini misalnya
tampak pada studi Johns, Feener, Harun, dan Riddell tentang tafsir
Melayu klasik, Zarjuman al-Mustafid.' Begitupun Federspiel, Yusuf,
Gusmian dan Baidan yang mereview perkembangan tafsir di era
modern Indonesia.” Besar minat akan studi tafsir Melayu-Indonesia
bisa dipahami mengingat Islam masuk ke Nusantara melalui kawasan
ini. Terlebih bahasa Melayu saat itu menjadi /lingua franca dan
termasuk salah satu bahasa paling luas pemakaiannya.

Namun secara akademis, kajian tersebut terlalu memerhatikan
kajian al-Qur’an yang muncul di permukaan dengan jangkauan luas
dan tidak melirik tafsir dengan publikasi relatif kecil dan terbatas.
Sejumlah tafsir berbahasa Sunda misalnya, beredar di era kolonial
dan cukup berpengaruh pada masanya luput dari perhatian. Padahal
ia sangat signifikan dalam menggambarkan besar pengaruh jaringan
Islam di Nusantara.’ Ia tidak hanya menunjukkan kesinambungan
jaringan keilmuan yang menurut Millie semakin memertegas serat
halus di wilayah yang seringkali disebut pinggiran.* Tetapi juga
menunjukkan kreatifitas ekspresi bahasa lokal di dalamnya yang lahir
dari pluralitas latar penafsiran yang membentuk horison teks dan
pemahaman di sekitar Kitab Suci.

Selain itu, perkembangan kajian al-Qur’an di tatar Sunda (Jawa
Barat) mencerminkan semangat orang Sunda dalam menerima Islam.
Sejauh mana sumber utama Islam itu dapat diapresiasi melalui
vernakularisasi.’ Inilah yang disebut Haji Hasan Mustapa (1852-1930)
sebagai ngarabkeun Sunda tina basa Arab(mengarabkan/mengislamkan
Sunda dari bahasa Arab /al-Qur'an.)® Baginya, menyundakan al-
Qur’an menjadi jalan bagi pencerahan spiritual yang lebih mengena
ke dalam hati (keuna kana haté.)” Karenanya kajian para sarjana di
atas dianggap belum sepenuhnya menggambarkan perkembangan
kajian al-Qur’an di Nusantara. Ibarat merekonstruksi puzzle, tafsir
lokal bisa memertegas wajah asli dari perkembangan tersebut.

Para sarjana seperti Federspiel, sebenarnya bukan tidak tahu
soal tafsir lokal ini, meski sebagian demikian adanya.® Umumnya
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ketidaktertarikan lebih didasarkan pada anggapan yang kurang
tepat tentang formatnya yang dianggap tidak jauh berbeda dari
tafsir  Melayu-Indonesia.” Inilah kiranya yang menyebabkan
hampir tak ada perhatian memadai terhadap tafsir lokal Nusantara,
seperti tafsir berbahasa Jawa, Sunda, Bugis, dan lainnya. Kajian ini
berusaha memberikan sedikit gambaran tentang kontribusi tafsir
lokal di tatar Sunda sebagai warisan khasanah Islam Nusantara.
Uraian berikut berusaha menunjukkan bahwa karakter lokal dalam
tafsir Sunda merupakan bagian dari upaya kreatifitas orang Sunda
dalam mengapresiasi narasi besar tafsir. la memiliki peran besar
dalam mengadaptasikan ajaran al-Qur’an dalam masyarakat lokal.
Ia merupakan sisi lain dari warisan khazanah tafsir di Nusantara.

Perkembangan Tafsir Sunda

Inti penggalian kehidupan keagamaan dan budaya kaum Muslim
di Asia Tenggara tidak bisa dilepaskan dari proses vernakularisasi.
Ia merupakan upaya pembahasalokalan ajaran Islam (al-Qur’an) ke
dalam bahasa dan aksara lokal (jawi, pégon.) Ini dilakukan melalui
penerjemahan lisan kutipan pendek al-Qur’an, pengadaptasian
tulisan Arab dalam terjemah antar baris atau catatan pinggir,
hingga penulisan literatur berbahasa Arab oleh penulis lokal disertai
terjemahan dalam bahasa lokal (Arabisasi bahasa lokal.)!® Di tatar
Sunda, vernakularisasi awal setidaknya tampak pada beberapa
kosakata Arab yang memengaruhi bahasa Sunda seperti pada naskah
Carita Parahiyangan dan Sri Ajnyana dari abad ke-16."" Ini terjadi
seiring dengan semakin kuat pengaruh Islam pasca keruntuhan
Kerajaan Sunda pada 1579."

Vernakularisasi al-Qur'an baik lisan maupun tulisan tampak
berkembang di hampir semua kawasan di Nusantara jauh sebelum
abad ke-16." Upaya ini tidak berarti menafikan tradisi pengajian al-
Qur'an Nusantara yang ditulis dalam bahasa Arab. Selain lokalitas
bahasa, kajian lokal al-Qur'an juga melahirkan kreatifitas ragam
aksara,misalnya aksara Jawi (Melayu-Jawi) yang merupakan bentuk
tulisan Arab untuk bahasa Melayu dan pégon untuk Jawa atau Sunda.
Selain itu digunakan pula aksara lokal seperti cacarakan (Jawa) dan
lontara (Bugis), sebelum digeser oleh aksara Roman di era kolonial.



98 Refleksi, Volume 14, Nomor 1,April 2015

Secara umum, tidak diketahui siapa yang pertama kali melakukan
kajian al-Qur’an dalam bahasa Sunda. Tetapi dari usaha katalogisasi
naskah Sunda, diketahui hanya sedikit yang berkaitan dengan tema
kajian al-Qur’an. Karalog Induk Naskah-Naskah Nusantara misalnya,
mencatat dua puluh naskah bertemakan al-Qur’an, dua di antaranya
berupa terjemah al-Qur’an berbahasa Sunda.' Kajian lainnya juga
dilakukan Puslitbang Lektur Keagamaan Kemenag yang melakukan
penelitian naskah dari abad ke-18 dan 19 di daerah Cianjur. Dari
73 naskah yang dikaji hanya lima naskah terkait dengan kajian al-
Qur’an.” Dapat diketahui bahwa perhatian orang Sunda terhadap
kajian al-Qur’an sudah berkembang jauh sebelum abad ke-18.'¢

Di abad ke-19 seiring dengan digunakan mesin cetak, publikasi
kajian al-Qur’an mulai bermunculan. R.H. Muhamad Musa (1822-
1886), Hoofd Penghulu Limbangan (Garut), ulama, sastrawan Sunda
pertama yang berkat persahabatannya dengan K.F. Holle (1829-
1896), penaschat Belanda, mencetak karya sastra Sunda berupa
wawacan dan kemudian diikuti oleh kalangan ménak selanjutnya."”
Selain itu, Musa juga dilaporkan menerjemahkan al-Quran dari
bahasa Belanda.'®

Kemudian yang paling populer adalah Haji Hasan Mustapa
(1852-1930), Hoofd PenghuluBandung. Ia adalah seorang sastrawan
ménak yang menulis dangding sufistik Sunda.'” Mustapa dikenal
sebagai sastrawan Sunda dan ahli tasauf. la pernah tinggal bertahun-
tahun di Makkah, mengajar lusinan murid dan berceramah di Masjid
al-Haram tentang penafsiran al-Qur’an.” Ia juga menafsirkan 105
ayat al-Qur’an yang dianggap penting dan relevan bagi kehidupan
orang Sunda dalam karyanya, Quranul Adhimi (1921-1922.) Karya
ini pernah beredar terbatas dalam bentuk stensil tahun 1930an.*!
Setelah era Mustapa, kajian al-Quran berbahasa Sunda semakin
berkembang. Bahkan pada pertengahan abad ke-20, era di mana
kajian para sarjana lebih terfokus pada tafsir Melayu-Indonesia,
publikasinya lebih banyak lagi.*

Pasca era Mustapa hingga sekarang, kajian al-Qur’an di tatar
Sunda lebih didominasi terjemah. Terdapat belasan tafsir Sunda yang
pernah dipublikasikan. Ia umumnya ditulis dan diajarkan dengan
beragam bahasa. Tafsir berbahasa Arab banyak beredar di pesantren.
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Ia termasuk ke dalam elemen inti kurikulum.* Tafsir Sunda beraksara
pégon juga masih digunakan, meski terbatas di pesantren tradisional.
Meski pesantren Sunda banyak menggunakan tafsir Arab, seperti
al-Jalilayn, tetapi bahasa pengantarnya masih menggunakan bahasa
lokal (Sunda atau Jawa.)?

Setelah era Mustapa, Ahmad Sanusi, seorang ulama pesantren
yang kontroversial, diketahui sangat produktif menulis tafsir Sunda,
di antaranya: Malja’ al-Tilibin dan Rawdat al-‘Irfan.> Malja’ al-
Talibinmerupakan tafsir Sunda beraksara pégon yang ditulis sampai
Juz 9 (al-ATaf/7) dalam 28 jilid tipis. Sedang Rawdat al-‘Irfan
juga beraksara pégon ditulis dengan sistem terjemah antar baris
(interliner,logat gantung.) Tafsirannya diletakkan di bagian pinggir,
terdiri dari dua jilid (Juz 1 s/d 15 dan Juz 16 s/d 30.) Tidak seperti
tafsirnya yang berbahasa Melayu dan memicu polemik (Zamsjijjatoel-
Moeslimien), tafsir ini disambut baik para ulama pesantren dan
masyarakat Priangan. Tafsir ini bahkan telah mengalami puluhan kali
cetak ulang sampai lebih dari 50.000 eksemplar.’® Van Bruinessen
mencatat bahwa hingga 1990an, Rawdat al-Irfan masih menjadi
salah satu kitab pegangan sejumlah pesantren di Jawa Barat.”’

Selanjutnya, kalangan Islam modernis juga memublikasikan
Tafsir Al-Foerqan bahasa Sunda karya A. Hassan, guru utama Persatuan
Islam (Persis), sebanyak tiga jilid sekitar 1920an.”® Penerjemahnya
adalah Djoeragan Mh. Anwar Sanuci dan Djoeragan Mh. Djoenaédi
dari Garut. Kemungkinan ini dilakukan karena banyak permintaan
jamaah Persis yang belum terbiasa berbahasa Melayu. Saat itu Persis
memang sedang giat-giat memerluas pengaruh terutama melalui
publikasi sejumlah karya Tuan Hassan.

Selanjutnya pasca kemerdekaan, publikasi tafsir Sunda semakin
banyak, baik karya individu, kelompok maupun proyek pemerintah,
tetapi umumnya ditulis oleh kalangan Islam modernis. Mhd. Romli
dan H.N.S. Midjaja (Nénéng Sastramidjaja [laki-laki]) menerbitkan
Nurul-Bajan tahun 1960. Karya ini ditulis dengan ejaan lama
dan hanya sampai juz ketiga (Surah Alu ‘Imrin/3: 91.) Beberapa
sumber tafsir modern seperti Al-Mandar dan Al-Marighi cenderung
memengaruhi tafsir ini.”” Romli juga kemudian menerbitkan A/-
Kitabul Mubin tahun 1974. Berbeda dengan Nurul-Bajan, tafsir ini
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sudah menggunakan EYD. Ia disusun dalam dua jilid lengkap 30 Juz
dengan 160 catatan kaki berisi penjelasan ayat. Tafsir ini memiliki
perbedaan terutama dari sisi terjemah dan penjelasan singkat di bagian
akhir. Kiranya tafsir ini merupakan modifikasi Romli atas karyanya
sendiri Qoeran Terdjemah Soenda yang terbit tahun 1950an.*

Pada 1978, Pemprov dan Kanwil Depag Jawa Barat menerbitkan
Terjemahan dan Tafsir Al-Qur'an Bahasa Sunda. “Tafsir Sunda Proyek”
inidisusun oleh K.H. Anwar Musaddad dkk. setelah sebelumnya
menerbitkan Zerjemah Al-Quran Bahasa Sunda yang merupakan
proyek PELITA 1974-1979. Tafsir versi pemerintah ini kemudian
disempurnakan kembali pada 1981/1982, hasilnya adalah Zafsir Al-
Qur'an Basa Sunda sebanyak 6 Jilid. Dilihat dari sistematikanya, tafsir
ini merupakan versi Sunda dari proyek tafsir berbahasa Indonesia.
Tafsir ini disusun cukup lama sekitar 15 tahun (1974-91), dari era
Gubernur Aang Kunaepi hingga Yogie S.M. Nama K.H. A. Musaddad
dan K.H. Mhd. Romli tercatat sebagai tim ahli tafsir. Romli kiranya
cukup menonjol karena sudah beberapa kali memublikasikan
terjemah dan tafsir Sunda jauh sebelumnya.’’ Konon sejak 2011,
Pemprov sedang memersiapkan penyusunan kembali tafsir Sunda.’*

Pada 1984, muncul tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E.
Hasim (1916-2009.)* Ia seorang guru, aktifis Muhammadiyah yang
memerdalam agama secara otodidak. ASL merupakan tafsir Sunda
yang terbit secara lengkap dengan aksara Roman. Dibanding Nurul-
Bajan, Al-Kitabul Mubin, atau Tafsir Sunda Proyek yang memberikan
penjelasan normatif dari kitab-kitab tafsir standar (mutabar), ASL
cenderung didominasi penafsiran yang dihubungkan dengan suasana
aktual pada masanya dengan sudut pandang modernis. Kelebihannya
terdapat pada penggunaan bahasa Sunda lancaran yang enak dibaca
dan kaya ungkapan tradisional. Salah satu sumber bacaannya dalam
menulis tafsir adalah 7afsir al-Azhar karya Hamka. Sampai 2012,
tafsir ini sudah mencapai cetakan ke-7, terutama jilid 1 dan 30. Ia
kemudian mencoba memublikasikan versi bahasa Indonesianya, Ayar
Suci dalam Renungan (1998), meski tidak sesukses ASL. Atas jasa-
jasanya dalam melestarikan bahasa Sunda terutama melalui tafsir ASZ,
Hasim mendapatkan Penghargaan Sastra Rancagé tahun 2001. Baru-
baru ini kalangan modernis lain, Uus Suhendar juga menulis 7afsir
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Al-Razi: Tafsir Juz Amma Basa Sunda (2011.) Latar belakang sebagai
guru bahasa Arab dan aktifis Persatuan Islam kiranya melanjutkan
tradisi tafsir Sunda modernis yang sudah dirintis oleh A. Hassan,
Mhd. Romli maupun Hasim.

Selanjutnya, belakangan muncul kembali kecenderungan tafsir
Sunda yang merupakan terjemah dari tafsir berbahasa Indonesia atau
Arab. Bila dahulu di era tahun 20an muncul Zafsir Al-Foerqan Basa
Sunda, kini muncul hal serupa. Misalnya karya H. Oemar Bakry,
Tafsir Rahmat Basa Sunda (1986, 2002)* terjemah dari 7afsir Rahmat
(1983) bahasa Indonesia. Terjemah Sunda dilakukan oleh H.M.
Soelaeman, seorang dosen ITB. Secara rasa bahasa, tafsir semacam
ini umumnya tidak menunjukkan karakter bahasa Sunda yang
sebenarnya.

Selain itu, di beberapa pesantren, setelah Sanusi di tahun
1930an, kini muncul kembali upaya penerbitan lokal pesantren yang
secara independen menerbitkan terjemah kitab kuning berbahasa
Sunda. Publikasinya menggunakan terjemah antar baris beraksara
pégon. Ini misalnya dilakukan K.H. Ahmad Makki dari Pesantren
Assalafiyah Babakantipar Sukabumi sejak 1989. Selain kitab-kitab
ilmu alat, figh, dan Hadits (70 judul), ia juga menerjemah Zafsir Al-
Jalilayn ke dalam bahasa Sunda sebanyak 6 jilid.* Hal yang sama
juga dilakukan Muhammad Abdullah bin Al-Hasan dari Pesantren
Caringin Sukabumi yang menerbitkan Sa4ddah al-Déirayn.’® Adanya
terjemah antar baris ini menunjukkan pentingnya otentisitas dan
orisinalitas yang lebih terjamin dan otoritatif sebagai sumber yang
digunakan pembacanya. Selain itu, terjemah antar baris digunakan
pembaca untuk sekaligus belajar bahasa Arab secara efektif melalui
bahasa lokal.”” Karenanya teks terjemah antar baris atas tafsir A/-
Jalalayn menjadi salah satu sumber penting dalam pengajaran agama
di pesantren Sunda.

Uraian di atas menunjukkan bahwa tafsir Sunda sudah cukup
lama berkembang dan terus diproduksi hingga sekarang. Secara
kuantitatif jumlahnya cukup banyak dibanding tafsir lokal lainnya di
Indonesia. Ini mencerminkan semangat dan keseriusan orang Sunda
untuk terus mengapresiasi al-Quran dan menjaga kesinambungan
dialognya dengan bahasa ibunya.
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Bahasa Sunda dalam Tafsir

Tafsir sebagai mekanisme sekaligus produk budaya, lahir dari
proses dialektika antara penafsir dengan realitas budaya di satu pihak
dan dialognya dengan al-Qur’an di pihak lain. Dalam konteks tafsir
Sunda, realitas budaya Sunda memiliki pengaruh kuat terhadap
penulis dan karya tafsir. Ini misalnya tampak pada pengaruh unsur
bahasa dalam penafsiran. Bahasa merupakan ciri utama etnis yang
merepresentasikan budaya. Ia mengekspresikan, membentuk dan
menyimbolkan realitas budaya.®® Karenanya bahasa, bagi orang
Sunda, menjadi media artikulasi simbol nilai budaya dan pandangan
hidupnya.”” Bahasa Sunda ketika digunakan sebagai instrumen
penafsiran, tidak saja memermudah pemahaman atas ajaran al-
Qur’an, tetapi sekaligus juga memuluskan jalan bagi pengaruh nilai
budaya dan pandangan hidup Sunda ke dalam karya tafsir. Pengaruh
tersebut sedikitnya tampak pada tatakrama bahasa dan ungkapan
tradisional Sunda.

Tatakrama Bahasa

Tatakramabasa atau undak usuk basa (tingkatan bahasa/speech
levels) merupakan sistem tingkatan tutur dalam bahasa Sunda
menyangkut perbedaan-perbedaan yang harus digunakan dalam hal
usia, kedudukan, pangkat, tingkat keakraban serta situasi di antara
yang disapa dan yang menyapa, atau antara pembicara, lawan bicara,
dan yang dibicarakan.”” Tatakrama bahasa semula berasal dari tradisi
budaya Jawa-Mataram yang kemudian berpengaruh ke dalam bahasa
Sunda.”’ Ia menunjukkan kekuatan prinsip hormat dalam etika
Jawa.*> Sebagaimana bahasa Jawa, penggunaan tatakrama bahasa
Sunda tercermin pada pembedaan ekspresi ragam bahasa antara
ragam bahasa hormat (halus) dan ragam bahasa loma (kurang hormat/
cenderung kasar).” Dalam tafsir Sunda, tatakrama bahasa misalnya
tampak pada terjemah Q.s. Taha/20: 92-3:

Musa nyarita (ka Haran dina nalika dongkapna ti gunung

Thur): “He Haran! Naon nu janten pamengan ka anjeun nalika

anjeun ningali ka maranehna parantos sarasab (malusyrik)’.

‘Bet ngantep henteu tumut kana conto kang rai (dina

ambek karana Alloh sareng merangan jalmi-jalmi nu
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kupur ka Mantenna)?, atanapi memang kang raka ngahaja

doraka kana parentahan kang rai?”*

Musa nyarita, “He Harian naon nu ngahalangan ka anjeun,

waktu anjeun mireungeuh maranehna geus sarasab?(Nepi

ka) anjeun hentew nurut ka kaula? Naha anjeun ngahaja

wangkelang kana parentah kaula?”®

Musa nyarita: “Yeuh Harin, naon nu jadi halangan pikeun

hidep basa hidep ngajeueung kasasar lampah? Ku naon teu nurut

ka kami? Naha hidep geus ngalawan kana parentah kami?”*°

Ayat tersebut berbicara tentang Nabi Musa yang menegur
kakaknya sendiri, Nabi Haran, sepulangnya dari gunung Tursina.
Nabi Muasa marah karena kaum Bani Israll yang ditinggalkan
dan dititipkan pada Haran selama 40 hari itu malah melakukan
kemusyrikan dengan menyembah anak sapi. Dialog di antara kedua
nabi/rasul bersaudara itu diceritakan dalam tafsir Sunda dengan
menggunakan ragam bahasa hormat (halus) meski dengan diksi yang
berbeda-beda (anjeun, kang rai, hidep.) Tatakrama bahasa ini terasa
berbeda, misalnya ketika menggambarkan dialog Allah dengan iblis
dalam Q.s. al-A‘raf/7: 12:

Maka mariksa Allah naon anu nyegah ka manéh iblis kana

heunteudaék sujud manéh ka Nabi Adam, waktu maréntah

Aing ka manéh. Ngajawab iblis, ari abdi eta lewwih hade

tibatan Nabi Adam karana geus ngadamel Gusti ka abdi tina

seuneu jeung ngadamel Gusti ka Nabi Adam tina taneuh.”

Penggunaan ragam bahasa kurang hormat (kasar) tampak pada
penggunaan kata ganti orang kedua manéh (kamu) yang digunakan
Allah sebagai orang pertama (O1) menunjukkan kedudukan rendah
iblis di hadapanNya. Sebaliknya ketika iblis menjadi O1, maka
ragam bahasa pun berubah menjadi ragam hormat (abdi, Gusti.)
Sapaan Gusti untuk Allah pada ayat di atas, merupakan bagian dari
bentuk ragam hormat dalam menyapa Allah oleh makhlukNya,
karena Allah memiliki kedudukan paling tinggi. Semula istilah Gusti
atau Pangeran bermakna sosiologis yang digunakan untuk menyapa
orang yang dihormati seperti raja atau keluarga kerajaan.*® Dengan
demikian, tatakrama bahasa Sunda yang bermuatan prinsip hormat
sangat memengaruhi ekspresi penggambaran ayat al-Qur’an. Penafsir
menyadari bahwa latar belakang budaya dirinya dan pembacanya
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sebagai orang Sunda menuntut penggunaan tatakrama bahasa Sunda
secara tepat.

Ungkapan Tradisional

Selain tatakrama bahasa, berbagai ungkapan tradisional Sunda
(babasan, paribasa (peribahasa) dan kecap-kecapan) juga berpengaruh
pada tafsir Sunda.” Ia merupakan kekayaan batin budaya Sunda
yang mengandung naschat, prinsip hidup dan aturan tingkah
laku.”® Penggunaannya dalam tafsir Sunda membuatnya cenderung
lebih bermakna Islami karena diselaraskan dengan nilai ajaran
Islam.’! Sebagai contoh di sini disebutkan penjelasan tafsir Ayar Suci
Lenyepaneun tentang penyakit hati yang dimiliki orang munafik
dalamal-Baqarah/2: 10,

Panyakit nu ngancik dina ati t6h mimitina mah mencenit leutik

siga pisirungeun dina tunggul, lila-lila ngagedéan, asa mokaha

mirucaan ceceremed mipit teu amit ngala teu ménta, /ila-

lila jadi ngabaju, beuki diew beuki ludeung nepi ka ahirna

lébér wawanén jadi bangsa gerot. Waktu masih jadi bawahan

geus mirucaan daek nampa suap jeung ngajilar malar naék

pangkat, lila-lila suap jeung pungli jadi ngadaki, ari geus jadi

patinggi mah ningkat kawani, teu kapalangbelang pindabh

pileumpangan sakalian jadi koruptor kelas kakap. Sirikpidik

ka nu leutik, belangbayah ka sasama jeung sawenang-wenang

ka cacah kuricakan geus tew aya nu dipantrang. Gedé hulu

siga jojodog unggah ka salu jeung kadedemes kawas nu

kokoro manggih mulud puasa manggih lebaran. Galak

jeung campelak sahaok kadua gaplok, tapi ana patepung jeung

nu _jangkung gedé, nu kumisna baplang godégna ngejejembrung,

poyongkod baé siga teu daya tew upaya, batan ngalawan mah

kalah ka serahbongkokan.>

Kalimat yang ditebalkan di atas merupakan ungkapan tradisional
berupa babasan, peribahasa dan kecap-kecapan yang menjadi kekayaan
pandangan hidup Sunda. Dalam tafsir Sunda, ungkapan tradisional
digunakan untuk memerkuat makna agar mudah dipahami dan
meresap ke dalam pikiran dan perasaan pembacanya. Ungkapan
tradisional lainnya, pondok jodo panjang baraya (pendek jodoh
panjang saudara) misalnya digunakan untuk memerkuat makna
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persaudaraan dalam al-Qur’an. Mustapa misalnya menyebutkannya
ketika menafsirkan Q.s. al-Balad/90: 10-20,

Mipir bukit palasari, tanjakan maraga cinta. Sundana: apik

ka ati nyaah ka tanaga, udaran cangreud tina beuheung, tina

cangreud loba biheung. Jeung sasama silih papataban silib

pikabeman. Nu matak sok pedorjodopanjangduriat, jodo

meunang jodo, jadi opat modalna kasukaan, jadi kalimana.>

Kata ‘“qabah (tanjakan) merupakan inti ayat ini, yakni bahwa
untuk menempuh jalan kebaikan tidaklah mudah.’* Ayat ini
menjelaskan beberapa jalan mendaki dalam kebaikan itu. Salah
satunya saling bersabar saling berkasih-sayang. Jeung sasama silih
papataban silib  pikaheman. Nu matak sok pedar jodo panjang
duriat, jodo meunang jodo.Ungkapan tersebut merupakan tafsir
singkat Mustapa atas kalimat watawdsaw bi al-marhamah (ayat
17.) Mustapa menekankan arti saling menyayangi tersebut dengan
mencontohkannya pada ungkapan bahwa siapa pun yang berpisah di
tengah jalan (bercerai) setelah sekian lama berumah tangga (bercerai),
seyogyanya bisa tetap saling menyayangi, saling bersaudara, tidak
putus tali silaturahim. Di sini ia menarik ungkapan tersebut ke dalam
wacana al-Qur’an tentang makna saling berkasih-sayang. Ia berhasil
memertemukan prinsip kerukunan hidup orang Sunda dengan
ajaran al-Qur’an. Ia mengikat dua nilai kearifan itu dalam tafsirnya.
Penggunaan bahasa Sunda dalam tafsir al-Qur'an menjadi semacam
kontak budaya sekaligus media sosialisasi ajaran al-Qur’an dalam
bingkai kekayaan bahasa dan budaya Sunda.

Nuansa Alam Kesundaan

Ekspresi lokalitas tafsir Sunda lainnya berkaitan dengan nuansa
alam kesundaan. Berbagai metafor alam Priangan digunakan penafsir
untuk menjangkau kedalaman rasa dan pikiran orang Sunda. Tafsir
Quranul Adhimi karya Haji Hasan Mustapa, misalnya, menggunakan
metafor alam kesundaan seperti susukan (sungai) ketika menjelaskan
Q.s. al-Baqarah/2: 256: ld ikrih fi al-din.

“laya paksa dina agama. Asalna ogé susukan palid sorangan,

laku lampah asalna suka sorangan, nu matak ditotondénan

dina sagala lampahing lampah agama, maké basa lillahi ta'ala,
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hartina lampah sukana sorangan, lain hayang diburuban.”

Ungkapan susukan palid sorangan merupakan metafor untuk
menggambarkan ketulusan beragama yang tanpa paksaan. Baginya
beragama harus disertai kesadaran yang muncul dari perasaannya
sendiri. Ibarat aliran sungai yang asalnya sejak dahulu mengalir sendiri,
tanpa diatur untuk dialirkan seperti sekarang (irigasi.) Beragamalah
sebagaimana aliran sungai itu. Itulah makna beragama karena Allah
(lillahi ta‘dla), tanpa pamrih, bukan karena ingin mendapat upah.

Metafor lainnya adalah cau (pisang) ketika menafsirkan an-
Nahl/16: 98, menggambarkan bahwa mengaji al-Qur’an tidak sekedar
mengeja dan membacanya saja, tetapi harus sampai ke jantungnya.

Faidza  qarata  al-Quranfasta’id  billah... “Kakara  hatam

qulhuna, kakarana hatam Quranna, lain ku éjah tarabas,

masih tepi ka ngarasa, tew nyaho mana kararas, kararasa ku
maranéhna, lain ngaguru ka jantung, ngeunah ka jantung,
ngeunah cauna sotéh geus moréat turuyan sikatan. Owérna mah
kakuwar-kowér, kararasna karasa badan asa pasiksak; kajeun

da geus dipulangkeun, enggeus heubeul diinjeumkeun wisaya

pulang ka purba.”

Mustapa menyebutkan bahwa khatam al-Qur'an itu bukan
sekedar bacaan, tapi harus sampai di rasa. Jangan sampai tak tahu mana
kararas (daun pisang yang menua dan kering.) Metafor pembacaan
mendalam dan tuntas yang memerlukan waktu lama untuk sampai ke
ujungnya. “Coba pula berguru pada jantung pisang,” kata Mustapa.
Metafor proses belajar secara bertahap ke arah kemajuan. Ibarat
jantung pisang yang semakin lama semakin bergeser dengan pisang
yang bertambah besar dan membuahkan hasil. Mustapa menyadari,
meskipun badan terasa sakit ibarat kararas yang menggantung dan
terombang-ambing ke sana-ke mari, namun itu semua sudah dibalas
dengan kenikmatan. Sebuah metafor cantik untuk menggambarkan
pentingnya proses belajar. Di tempat lainnya, Mustapa juga
menggunakan ungkapan bahasa pantun Sunda untuk menekankan
makna berbakti kepada orang tua dalam Q.s.al-Ahqat/46: 15,

Nya munjung kudu ka indung, indung nu tew muguran; nya

muja kudu ka bapa, bapa nu tew ngarangrangan. Indung

nurunkeun wawatek pepek, bapa nurunkeun napsu pangala.

Karek pantes boga rasa tuang ibu tuang rama. Hartina tuang ibu
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perwatek jalma, tuang rama perwatek napsu manusa. Duanana

tedak ti indung ti bapa, pendekna indung tuang bapa tuang, nu

ngahuapkeun putrana.”’

Ungkapan diksi berirama seperti muguran dan ngarangrangan
merupakan metafor betapa kasih sayang ibu bapak tidak akan
berguguran dan mengering. Sebuah metafor yang memerkaya
horizon penafsiran yang disenyawakan dengan suasana alam Sunda.
[a mencoba menempatkan tafsir dalam lingkungan alam budaya
Sunda. Ini menunjukkan keterikatannya sebagai orang Sunda yang
hidup dengan lingkungan alam Sunda. Sebuah alam yang ditemuinya
dengan kekayaan flora dan fauna di tengah alam yang subur. Masa
kecil Mustapa dihabiskan di alam pegunungan Cikajang dengan
hutan, kebun, aliran sungai dan kolam. Alam Sunda yang dalam
bahasa Wittfogel (1936) disebut sebagai tempat tinggal hydrolic
society, sehingga kerap menjadikan ‘air’ (cai, ci)sebagai nama tempat.”®
Karena kesuburannya itu pula, Brouwer, seorang rohaniwan Katolik,
menyebut tatar Sunda terjadi ketika Tuhan tersenyum.*

Uraian tersebut menunjukkan bahwa tafsir Sunda dengan segala
kekhasannya merupakan khazanah penafsiran al-Qur’an di Nusantara.
Meski beredar di wilayah yang terbatas, tetapi kehadirannya
memertegas kedalaman proses penyerapan nilai keagamaan ke dalam
identitas budaya Islam Sunda. Tidak ada dikotomi agama dan budaya
di sini sebagaimana diasumsikan Wessing.®” Tidak ada pula makna
sinkretik ala Geertzian di sini.61 Meski secara bahasa terjadi apa
yang disebut diglosia bahasa Arab dan Sunda yang berdampak pada
hirarki otoritas tafsir,** tetapi hal itu juga tidak berarti menafikan ada
saling pengaruh antara nilai-nilai Islam dan budaya Sunda. Kedua
mereka cenderung saling beradaptasi karena identitas Sunda tetap
dipertahankan sejauh diselaraskan dengan Islam. Tradisi pengajian
al-Qur’an di tatar Sunda semakin meneguhkan identitas Islam lokal
yang ternyata jauh dari makna sinkretik dan sekedar di permukaan.

Simpulan

Tafsir Sunda tidak bisa diabaikan dalam diskursus kajian al-
Qur'an di Nusantara. Signifikansinya tidak hanya terletak pada
kesinambungan jaringan tradisi keilmuan Islam Nusantara, tetapi
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juga dalam kreatifitas ekspresi bahasa Sunda yang lahir dari pluralitas
latar budaya yang membentuk horison teks dan pemahaman di
sekitar Kitab Suci. Kehadirannya tidak saja berkontribusi dalam
menghidupkan bahasa Sunda, tetapi juga memertegas pengaruh latar
budaya dalam proses indigenisasi Islam di tatar Sunda. Tatakrama
bahasa, ungkapan tradisional dan nuansa alam kesundaan merupakan
sebagian dari cermin kekuatan pengaruh latar budaya Sunda tersebut.
Terjadi pertemuan antara prinsip dan nilai budaya Sunda dengan
ajaran al-Qur'an. Semua diadaptasikan dalam kerangka ajaran al-
Quran yang dijejakkan dalam bingkai budaya masyarakatnya.
Sebuah upaya indigenisasi Islam dan peneguhan identitas Islam lokal
yang tidak terjebak pada aspek formalitas-simbolik dibanding jiwa
kesundaan. Baginya, identitas Islam sejatinya tetap berpijak pada
kekayaan bahasa dan budaya masyarakatnya.
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